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DAYA ANTI BAKTERI LENDIR BEKICOT (Achatina fulica)
TERHADAP Siaphylococcus aureus

SECARA IN VITRO

Ari Subiyatmoko
ABSTRAK

Penelitian int bertujuan untuk mengetahui dan membandingkan daya ant
bakterial lendir bekicot (Achatina fulica) dan penisilin G terhadap Staphylococcus
aureus secara in vitro.

Metode yang digunakan adalah metode dilusi untuk menentukan  Minimal
Inhibitory Concentration (MIC) dan Minimal Bactericidal Concentration (MBC)
serta metode disk diffusi.

Persiapan  penelitian  adalah  dengan membuat suspensi  kuinan
Stuphylococcus aureus yang sebelumnya dilakukan isolasi dan identifikasi scrta
pengumpulan lendir bekicot. Sebelas tabung reaksi steril disiapkan dan diberi nomor
satu sampai scbelas . Tabung nomor dua sampai sepuluh masing-masing diisi satu
mililiter larutan f{isiologis steril, tabung nomor satu diisi satu mililiter lendir bekicot.
Untuk tabung nomor dua ditambah satu mililiter lendir bekicot kemudian dicampur
sampai homogen. Dari tabung nomor dua diambil satu mililiter dengan pipet stenil
dan dimasukkan ke dalam tabung nomor tiga lalu dikocok sampai homogen dan
dimasukkan ke dalam tabung nomor empat, demikian seterusnya sampai tabung
nomor scpuluh. Dari tabung nomor sepuluh diambil satu mililiter untuk dibuang,
tabung nomor scbelas sebagai kontrol akuades. Tabung nomor satu sampai scpuluh
masing-masing ditambah suspensi kuman scbanyak satu mililiter, dikocok sampai
homogen lalu diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24 jam dan dilihat kekeruhannya.

Selanjutnya pada masing-masing tabung dilanam pada media MHA untuk
mengamati pertumbuhan kuman sehingga diketahui MIC dan MBC. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa MIC dari lendir bekicot pada konsentrasi 6,25 % dan MBC
pada konsentrasi 12,5 %. .

Penclitian dengan metode disk diffusi untuk mengetahui daya hambat lendir
bekicot yang diencerkan dalam berbagai konsentrasi terhadap pertumbuhan kuman
Stuphylococcus  aurcus yang dibandingkan dengan penisilin G dan kontrol.
Penelitian difakukan dengan lima perlakuan dan lima kali ulangan. Hasil pengamatan
ditunjukkan dengan adanya daerah hambatan disekitar kertas disk yang berwama
jernih. Berdasarkan analisis statistik diketahui bahwa terdapat perbedaan yang sangat
nyata (p < 0,01) antara kclompok perlakuan dengan kontrol yang berisi akuades
steril.
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